
Belajar Tertib Berlalu Lintas di Lapangan Merdeka 


Halo, sobhangkol Bagaimana kabarnya di 
masa awal sekolah tahun ajaran baru ini? 
Pasti sobhangko semua semangat datang ke 
sekolah setelah libur panjang. Semoga di 
tahun ajaran baru ini, semuanya makin rajin, 
pandai dan makin tertib. 

Sabhongko sudah pernah belajar tertib 
berlalu-lintas belum sih?! Jika berangkat ke 
sekolah, pasti melintasi jalan raya bukan? 
Baik mobil, motor, sepeda ataupun berjalan 
kaki, semuanya pasti melewati jalan raya. 
Seperti tempat-tempat lainnya, jalan raya 
juga mempunyai aturan atau tata tertib. 
Semua pengguna kendaraan maupun yang 
berjalan kaki harus mematuhinya. Untuk itu 
sabhangko harus mengetahui aturan-aturan 
penting berlalu lintas dan yang di jalan raya. 

Untuk mengetahui beberapa aturan 
berlalu lintas, sabhangko dapat berkunjung 
ke lapangan merdeka. Di sana ada taman 
bermain dilengkapi dengan eontoh rambu- 
rambu lalu lintas yang biasa terpasang di 
jalan. Walau tidak semua eontoh rambu lalu 
lintas terpajang di sana, tetapi paling tidak 
menjadi eontoh dan memberi 
pengetahuan bagi sobhongko 
tentang rambu-rambu lalu 
lintas yang ada di jalan raya. 

Ada beberapa aturan lalu 
lintas yang sobhangko perlu 
ketahui. Pertama, jika berjalan 
kaki di jalan raya, sabhangko 
harus berjalan di sebelah kiri. 

Jika ada trotoar di sisi jalan 
raya, sebaiknya berjalan di 
atas trotoar agar aman dari 
kendaraan yang berlalu- 


lalang. Kedua, agar lebih aman ketika 
menyeberang jalan, menyeberanglah di zebro 
eross. Dinamakan zebro eross karena 
warnanya garis-garis putih di atas jalan raya 
yang berwarna gelap. Sehingga tampak 
seperti kulit zebra. Di zebro eross, kendaraan 
harus berjalan pelan bahkan berhenti untuk 
mendahulukan pejalan kaki yang 
menyeberang jalan. 

Ketiga, anak seumuran sabhangka, belum 
boleh menggunakan kendaran di jalan raya. 
Hanya orang dewasa yang telah mempunyai 
Surat lzin Mengemudi (SIM) yang boleh 
menggunakan kendaraan di jalan. Keempat, 
kendaraan harus mengikuti isyarat lampu lalu 
lintas. Ada tiga warna pada lampu lalu lintas: 
lampu merah berarti seluruh kendaraan 
harus berhenti, lampu kuning berarti 
kendaraan harus hati-hati, lampu hijau 
berarti kendaraan boleh jalan. Kelima, tidak 
boleh melaju keneang saat berkendara. 

Aturan dalam berlalu lintas, dibuat untuk 
keselamatan, keamanan, dan kenyamanan 
seluruh pengguna jalan. (GL) 



Contoh rambu-rambu lalu lintas yang ada di lapangan merdeka Baubau 








Harbi: Jawara di Kelas, Jawara di Lapangan Memanah 






Sejak duduk di bangku kelas III SD, Harbi 
yang saat itu telah sering menemani tantenya 
berlatih memanah, mulai menunjukkan ke- 
tertarikannya di bidang olahraga tersebut. 
Olahraga yang masih menjadi hobi eksklusit 
bagi sebagian orang justru memberi daya 
tarik besar bagi Harbi. 

Dengan memulai belajar bersama klub 
memanah kecilnya, Harbi pun mulai mahir 
bermain panahan. Tidak disangka, siswa yang 
saat ini mengenyam tahun terakhir pen- 
didikannya di sekolah MIN Baubau dan saat 
ini menyabet peringkat kedua di kelas, juga 
menorehkan beberapa prestasi di lapangan 
memanah. 

Sebut saja, juara II olimpiade memanah 
tingkat provinsi di Kendari, dan sebagai 
pemanah terbaik dalam beberapa lomba 
yang diselenggarakan klub memanahnya. 

Ditanya tentang rahasia keberhasilannya 
meraih semua prestasi tersebut, Harbi hanya 
menyebutkan kalau dia selalu serius dan 
rutin latihan setiap ahad sore. Selain me- 
manah, Harbi juga hobi bermain sepak bola. 

"Biasanya saya bermain sepak bola pada 
jam istirahat sekolah atau sepulang sekolah," 
ujar Harbi saat ditemui di lapangan. 

Dengan kesibukannya belajar dan berlatih 
memanah, Harbi berharap bisa mewujudkan 
cita-citanya menjadi polisi atau petugas 
pemadam kebakaran. Karena itu dia meng- 
ajak teman-temannya agar tetap rajin belajar 
dan jangan lupa rutin olahraga. (TM) 
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Masa Sekolah Telah Tiba, Liburan Ngapain Aja? 


Baru saja libur panjang berakhir dan kini 
masa sekolah telah tiba. Tentu ada banyak 
pelajaran dari pengalaman yang didapat 
selama menghabiskan liburan. Terlebih 
karena liburan kali ini eukup panjang karena 
digabung antara libur puasa dan lebaran 
dengan libur penaikan kelas. 

Sebagian teman-teman ada yang meng- 
habiskan liburannya hanya di rumah, ber- 
kumpul bersama keluarga dan menjalani 
rutinitas biasanya, seperti membantu 
orangtua atau bermain dengan teman-teman 
di dekat rumah. Namun ada juga yang ber- 
libur di luar daerah, berkumpul dengan 
keluarga besar atau bertemu dengan teman- 
teman lama. 

Aktivitas liburan mereka pun tidak jauh 
berbeda, seperti bermain, berolahraga, 
sampai dengan jalan-jalan di tempat wisata 



Menghabiskan waktu liburan dengan membaea 
buku di taman baea juga eukup mengasyikkan 


atau hiburan. Terlebih kalau aktivitas itu me- 
nambah pengalaman dan wawasan baru, 
pasti akan sangat berkesan. 

Bagi A. Rifqi Arrozan, siswa kelas V SDN 2 
Bone-Bone, merasa liburan kali ini eukup 
menyenangkan, karena dia berlibur di NTT. 
Dia mendapat pengalaman baru dengan 
berwisata di pulau Pamana. 

Tidak jauh beda dengan Rifqi, Nadin 
Mustakim Rahmadani, siswi kelas VI SDN 3 
Wameo juga menghabiskan liburannya keluar 
daerah. Nadin berlibur di rumah neneknya di 
Tampona Bale. Di sana dia banyak meng- 
gunakan waktu liburnya pergi ke pantai. 

Ada banyak pilihan aktivitas menghabiskan 
waktu liburan, yang terpenting jangan sampai 
terlena dengan keasyikan selama liburan, 
sampai lupa menyiapkan diri kembali ke 
sekolah. Kalau kamu, ngapain aja? (AM & ZY) 

Muh. Ramadhan Galang 

^0^' smJ Kelas II SDN 1 Lamangga 

I Selama liburan sekolah saya 
I bermain sepak bola dan berenang 

S Apriko Dwi Syam 

Kelas V SDN 1 Lamangga 

Saya berlibur di Kendari dan jalan- 
jalan ke berbagai tempat wisata 
bersama keluarga. 


Dapur Redaksi SABHANGKA 


Saat ini Tim SABHANGKA dan seluruh kru 
Taman Baea Hayluz sedang bersuka eita me- 
rayakan keberhasilan menyelenggarakan 
seminar kelas menulis untuk warga kota 
Baubau. Sebab kegiatan ini adalah event per- 
dana dari Taman Baea Hayluz. 
Jadi Tim SABHANGKA meng- 
ueap terimakasih ke semua 
pihak terkait yang telah terlibat 



ikut menyukseskan seminar kelas menulis itu. 

Namun di waktu yang bersamaan, kami 
juga memohon maaf karena bulan Juli lalu, 
Buletin SABHANGKA edisi 3 tidak jadi terbit 
dan diundur ke bulan Agustus ini. Itu karena 
kesibukan kami mempersiapkan kegiatan 
seminar dan menunggu waktu liburan usai. 
Jadi Doakan agar Buletin SABHANGKA tetap 
eksis ya, sabhangkal (AM) 




Membaea buku sambil bersantai 
di atas hammoek hanya ada di 
Taman Baea Hayluz 



Donatus Sitokdanaari dari SD 
Inpres Pepara, Papua, mengirim 
salam untukTaman Baea Hayluz 





I 

Kak Nabila, dari SMAN 2 Baubau, saat tampil membawakan 
puisi di seminar kelas menulis, sabtu (28/08/18) 


Koleksi terbaru buku-buku fiksi di Taman Baea Hayluz 


Berfoto gaya 'Wakanda Poreuer 1 Tim SABHANGKA dan kru 
Taman Baea Hayluz, bersama pemateri kelas menulis, Wa Ode 
Wulan Ratna, di aula SMPN 4 Baubau, sabtu (28/08/18) 

















Belajar dari Semangat Anak-Anak Pepara di Papua 


Sabhangka, yuk kenalan dengan teman- 
teman dari SD INPRES PEPERA, Desa 
Abitpasik, Distrik Pepera, Kabupaten 
Pegunungan Bintang, Papua. Karena mereka 
hidup di pedalaman Papua, anak laki-laki dan 
anak perempuan sama kuatnya. Anak 
perempuan di sana punya hobi main sepak 
bola dan main voli. Sabhangka, bagaimana 
dengan eara belajar mereka? 

Anak-anak di sana paling semangat datang 
ke sekolah. Entah itu hujan, panas, mereka 
berjalan berjam-jam menulusuri hutan dan 
bebatuan agar selalu sampai ke sekolah tepat 
waktu. 

Bahkan mereka lah yang lebih dulu tiba di 
sekolah untuk menunggu guru mereka 
memberikan pelajaran. Sangat berbeda kan 
dengan sabhangka yang tinggal di Baubau? 

Membaea, menulis, dan berhitung adalah 
pelajaran penting bagi teman-teman di sana. 
Menariknya, guru mereka mengajarkan eara 
belajar kreatif dengan bahan-bahan dari alam 
di sekitar sekolah mereka. 


Menurut guru meraka, Kak Syawal, anak- 
anak di sana belajar dengan eara yang mudah 



Seorang siswi SD Impres Pepara di Papua sedang 
belajar menghitung angka dari papan lantai 


dimengerti. Contohya, saat belajar bilangan 
bulat materi matematika. Mereka akan 
kesusahan kalau euma mengandalkan buku 
eetak saja. Jadi Kak Syawal memanfaatkan 
apa yang ada di sekeliling mereka termasuk 
lantai kelas. 

Di lantai kelas itu KakSyawal menggambar 
deretan bilangan negatif, positif, nol. Kalau 
angkanya positif geser ke kanan kalau negatif 
geser ke kiri. Pokoknya belajar dengan sangat 
menyenangkan. Tidak hanya melatih 
pengetahuan saja tapi juga keterampilan, 
sabhangka. 

Sabhangka, teman-teman kita di Pepera 
ini tidak membawa uang jajan ke sekolah Iho. 
Karena mereka eukup membawa bekal ubi 
bakar ke sekolah. Untuk air minum, mereka 
akan singgah ke beberapa mata air yang 
mereka lewati sepanjang perjalanan ke 
sekolah untuk minum. 

Hebatnya lagi, kalau hujan, mereka akan 
menggunakan daun yang lebar sebagai 
payungnya. Wah, mereka sangat semangat 
bersekolah ya, sabhangka. Sudah semestinya 
semangat belajar mereka patut ditiru. (ZY) 



Kak Syawal bersama siswa-siswinya saat 
memamerkan hasil karya tangan mereka 








Farah Pratiwi Din Siraja - Kelas II MIN Baubau 





Aqila (4 tahun)- Playgroup di Jakarta 


(^LUKISANKU^) 


Ismanto Yamsin 

Kelas IV SD Inpres Pepara Papua 



~TIFA PA PUA 




Sekolah/ madrasah pertama 
di Buton bernama ZAAWIAH 


Didirikan sekitar tahun 1825 


Didirikan oleh Sultan Ke-29 
Muhammad Idrus Kaimuddin 
(Oputa Maneuana Moko Baadiana) 


Seluruh pejabat 
kesultanan Buton 
padasaat itu 
bersekolah di Zaawiah 


Pelajaran yang diajarkan 
adalah ilmu agama, ekonomi, 
pemerintahan,hukum, 
sastra, militer 


llustrasi: SP 























Seminar Kelas Menulis, Mengajak Menulis Lewat Membaea 


Menulis adalah 
salah satu kegiatan 
yang mudah dan 
menyenangkan. Me- 
nulis juga dapat 
memberikan ber- 
bagai mantaat baik, 
dari segi kejiwaan 
sampai mendatang- 
kan uang bila di- 
jadikan pekerjaan. 

Wa Ode Wulan 
Ratna, perempuan 
berdarah Buton kelahiran Jakarta ini salah 
satunya. Selain menjadikan menulis sebagai 
pekerjaannya, dia juga banyak menginspirasi 
orang lain dengan aktivitas menulis. 

Lewat seminarnya Kelas Menulis Cerita 
Pendekyang diselenggarakan di aula SMPN 2 
Baubau, Wulan mengajak siapapun untuk 
menulis. Namun menulis, kata Wulan, harus 
dimulai dengan satu modal utama yaitu 
membaea. Bagi dia, menulis adalah salah 
satu hasil yang bisa didapatkan seseorang 
bila terbiasa membaea. Tanpa sering mem- 
baea, seseorang akan kekurangan bendahara 
kata dan ide-ide untuk menulis. 


Di dalam seminar 
itu, Wulan juga 
memberi tips me- 
nulis, khusus tulisan 
jenis eerita pendek. 
Cerita pendek yang 
merupakan tulisan 
ringan dan bersifat 
fiksi, tentu menjadi 
salah satu latihan 
awal bagi seseorang 
yang ingin belajar 
menulis. 

Taman Baea Hayluz selaku penyelenggara 
seminar tersebut turut senang dengan ke- 
datangan Wulan. Menurut Gafar Lakatupa, 
penanggungjawab pelaksana kegiatan, 
seminar yang dibawakan Wulan menjadi 
angin sejuk bagi remaja maupun pemuda 
kota Baubau untuk banyak membaea buku 
dan menuangkannya dalam bentuk tulisan. 

"Semoga dengan kegiatan kali ini bisa me- 
motivasi minat kaula muda. Juga pemerintah 
Kota Baubau bisa memberikan dukungan 
untuk kegiatan Taman Baea Hayluz, terutama 
bantuan penambahan buku atau lainnya," 
ujar Wulan menutup pernyataan Gafar. (AM) 



Wa Ode Wulan Ratna, pembieara di seminar Menulis 
Cerita Pendek oleh Taman Baea Hayluz, sabtu (28/07/18) 



Nama aslinya: Raden Mas 
Soewardi Soeryaningrat 

Dijuluki sebagai BAPAK 
PENDIDIKAN NASIONAL 


Meneiptakan 
semboyanterkenal: 
Tut Wuri Handayani 


Lahir tanggal 2 Mei 
dansampaisekarang 
diperingati sebagai 
Hari Pendidikan Nasional 


llustrasi: SP 






Akhirnya Datang Juga 


(^'eERITAKU^) 


Pada suatu hari, adik sepupuku datang dari 
Jakarta. Saya sangat senang karena dia 
datang ke Sulawesi Tenggara, di kota Baubau. 
Saya dengan adik sepupuku yang lain 
mengajaknya jalan-jalan ke pasar Wameo 
dan itu menyenangkan. Lalu kami makan ikar 
bakar yang sangat enak. 


Setelah itu kami pun pergi ke laut dan 
melihat-lihat gunung yang sangat indah 
sekali. Itulah pengalamanku yang sangat 
indah saat sepupuku datang. 

Ridwan Qamarullah 

Kelas VI SDN 2 Baadia 


POJOK BAHASA 



Libur sekolah telah berakhir. Yuk, kita periksa 
lagi perlengkapan sekolah kita. Mulai dari 
seragam untuk ke sekolah sampai dengan 


perlengkapan belajar yang biasa kita bawa di 
dalam tas. Nah, ada apa aja ya? Mari kita eek 
satu-satu dalam bahasa Wolio dan Inggris! 


baju seragam 
bhaju 
unitorm 


rok 

roku 

skirt 


sepatu 

kausu 

shoes 


|am 

M 


topi 

topi 

hat 

dasi 

dasi 

tie 


jfi eelana 


sala 

shorts 


kaos kaki 
kapunto 


soeks 


buku 

boku 

book 

pulpen 

pena 
pen 


llustrasi: MS 



mistar 

panata 

ruler 

pensil 

potolo 
peneil 



Bagi adik-adik yang ingin mengirimkan karyanya, berupa 


eerita pendek, puisi, maupun lukisan (gambar) untuk 
dimuat di buletin anak SABHANGKA, bisa langsung 
dibawa ke redaksi SABHANGKA atau dijemput di rumah 
dengan menghubungi nomor kontak redaksi kami. 

Syaratnya, karya harus milik sendiri (bukan eontekan), ya! 


REDAKSI SABHANGKA 

: Jl. Betoambari, No. 45, Kel. 
Lamangga, Kee. Murhum, 

Kota Baubau 

(D :0852 4180 8373 

|j :TAMAN BACA HAYLUZ 
O :Taman Baea Hayluz 
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